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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Pemborosan-pemborosan yang terjadi dalam proses pengelolaan penelitian 

dana mandiri dengan sistem manual adalah defect, overproduction, non-

utilized people, transportation, inventory, dan excessive processing. 

Sementara pemborosan-pemborosan yang terjadi dalam proses pengelolaan 

penelitian dana mandiri dengan online adalah defect, overproduction, non-

utilized people, transportation, dan inventory.  

 

2. Pada proses pengelolaan penelitian dana mandiri dengan sistem online, masih 

terdapat 5 jenis pemborosan, dengan penambahan pemborosan untuk tipe 

overproduction. Oleh sebab itu, perbaikan sebaiknya dilakukan dengan 

menghilangkan overproduction. Beberapa rekomendasi yang dibuat untuk 

menghilangkan overproduction adalah: 

- Pengumpulan lembar penilaian hasil review proposal hanya dengan 

online 

- Pengembangan sistem informasi pada bagian pelaporan dokumen 

penelitian, dengan menambahkan fasilitas persetujuan online untuk 

Kaprodi dan Dekan, 
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- Pengembangan sistem informasi dengan menambahkan fasilitas 

notifikasi untuk Kaprodi maupun Dekan apabila ada proposal ataupun 

laporan yang membutuhkan persetujuan, 

- Meningkatkan program sosialisasi prosedur maupun penggunaan sistem 

informasi 

3. Perubahan sistem dari pengelolaan manual ke online ternyata tidak 

mempengaruhi penilaian atas kepuasan pengguna layanan penelitian dana 

mandiri. Berdasarkan hasil FGD diketahui hal ini disebabkan karena bagi 

para pengguna tersebut, perubahan sistem dari manual ke online tersebut 

bukan termasuk hal yang penting. Walaupun demikian, pengunaan sistem 

online ternyata lebih disukai dibandingkan manual, khususnya bagi para 

Ketua Peneliti, terutama karena sistem informasi lebih memudahkan proses 

pengelolaan penelitian mereka. 

 

7.2. Saran 

Penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi untuk perbaikan yang 

dapat dilakukan dari pihak LPPM. Rekomendasi tersebut terdiri dari: 

1. Pengumpulan hasil review secara online. 

2. Pengembangan sistem informasi untuk penyelesaian kegiatan penelitian, 

sehingga proses penyerahan laporan dapat dilakukan melalui sistem online. 

3. Pengembangan sistem informasi dengan fasilitas notification untuk 

memberikan informasi secara otomatis kepada Kaprodi dan Dekan pada saat 

ada dokumen yang memerlukan persetujuan. 

4. Meningkatkan program sosialisasi prosedur maupun penggunaan sistem 

informasi. 
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Selain itu, penelitian ini memiliki kekurangan yang dapat diperbaiki dalam 

penelitian selanjutnya. Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

lanjutan adalah: 

1. Melihat dan menggunakan variabel sacrifice sebagai salah satu variabel yang 

mungkin memiliki pengaruh dalam kepuasan pengguna layanan penelitian 

dana mandiri, serta mengidentifikasi atribut-atribut yang lebih sesuai terkait 

reliabilitas. 

2. Untuk melakukan konfirmasi model yang lebih akurat, perlu ada jumlah 

responden yang lebih banyak. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan untuk jenis penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat 

yang lebih lengkap sehingga jumlah responden juga dapat lebih banyak lagi. 

3. Memperhitungkan pemborosan yang terjadi bukan hanya pada saat proses 

pengajuan proposal sampai pelaporan hasil penelitian, tetapi juga 

memperhitungkan proses yang terjadi saat persiapan konfigurasi pada sistem 

informasi. Hal ini perlu dipertimbangkan karena proses konfigurasi dapat 

mengganggu responsiveness pada layanan LPPM. 
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